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PEDOM AN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam penulisan buku ini
merupakan hasil keputusan bersama antara Menteri Agama Republik
Indonesia No. 158 tahun1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis istilah arab yang dianggap belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Istilah arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia dapat
dilihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

Secara umum, pedoman transliterasi ini dijelaskan sebagai berikut.

1. Konsonan
Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di bawah)
B Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

] Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

-2 Ha H Ha

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal dan vokal rangkap.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vi




Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya Ai adani
S Kasrah dan wau Au adanu
Contoh:
o Kataba
83 zukira
&ak yazhabu

1. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JibY) Lay); - raudah al-agal
- raudatulagfal
4k - talhah
2. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
2 - al-birr
W) - rabbana
d3 - nazala
3. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J/ namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

viii



sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IIimu

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman Tajwid.

Contoh :
ae e — min 'ilmin
&5 B — mir rabbika

g — al-Rahman
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ABSTRAK
Kamal, Ubed Badrudin .2026. “Implementasi Social and Emotional Learning

(SEL) dalam Pembelajaran Materi Akhlak pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 6 Taman Kabupaten Pemalang®. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam, FTIK UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing H. Agus Khumaedy, M.Ag.

Kata Kunci: Social and Emotional Learning, Pembelajaran Akhlak,
Pendidikan Agama Islam, Kompetensi Sosial-Emosional

Survei Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2022 menunjukkan
bahwa 68% siswa SMP masih mengalami kesulitan dalam mengelola emosi dan
keterampilan sosial. Social and Emotional Learning (SEL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang membantu siswa mengelola emosi, membangun hubungan
positif, dan mengambil keputusan secara bertanggung jawab. Integrasi SEL dalam
pembelajaran akhlak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) relevan
karena lima kompetensi SEL sejalan dengan pembentukan akhlak dalam Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi SEL dalam
pembelajaran materi akhlak pada mata pelajaran PAI serta menganalisis strategi
guru PAI dalam mengintegrasikannya di SMP Negeri 6 Taman Kabupaten
Pemalang.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas satu guru PAI dan tiga siswa kelas IX. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen,
kemudian dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana.
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SEL berlangsung secara
terintegrasi melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan prinsip
SAFE (Sequenced, Active, Focused, Explicit) yang dikaitkan dengan konsep Islam
seperti muhasabah, mujahadah, dan ukhuwah. Strategi guru mencakup kegiatan
reflektif, keteladanan, diskusi kasus, dan pembelajaran kooperatif. Penelitian ini
menunjukkan bahwa SEL dapat diintegrasikan secara alami tanpa mengubah
struktur kurikulum serta mendukung pembelajaran akhlak yang lebih holistik.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini, pendidikan menghadapi tantangan yang
semakin kompleks dalam membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara
akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan sosial dan emosional yang baik
(Muhaimin, 2015:18). Survei Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun
2022 menunjukkan bahwa 68% siswa SMP mengalami kesulitan dalam
mengelola emosi dan mengembangkan keterampilan sosial, yang berdampak
pada perilaku dan prestasi akademik mereka. Kondisi ini menegaskan
pentingnya pendekatan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan emosional siswa.

Social and Emotional Learning (SEL) merupakan proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan fundamental
dalam mengelola emosi, menetapkan tujuan, menunjukkan empati,
memelihara hubungan positif, dan membuat keputusan yang bertanggung
jawab. Implementasi SEL secara sistematis terbukti meningkatkan
kemampuan sosial-emosional siswa, perilaku prososial, sikap terhadap diri dan
sekolah, serta kinerja akademik (Durlak et al., 2011). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa SEL telah diimplementasikan dalam berbagai mata
pelajaran seperti matematika, sains, bahasa, dan studi sosial dengan hasil yang

positif dalam mengembangkan karakter siswa.



Pendidikan Islam, khususnya dalam integrasi SEL dalam pembelajaran
materi akhlak pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki
relevansi yang sangat kuat. PAI tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan agama, tetapi juga membentuk kepribadian dan akhlak peserta
didik berdasarkan nilai-nilai keislaman (Muhaimin, 2015:18). Pendidikan
karakter dalam Islam mencakup penanaman kecerdasan dalam berpikir,
penghayatan dalam sikap, dan pengamalan dalam perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai luhur (Sumatri, 2021:39)

Materi akhlak dalam PAI memiliki tujuan yang sejalan dengan lima
kompetensi SEL: kesadaran diri (self-awareness), pengelolaan diri (self-
management), kesadaran sosial (social awareness), keterampilan hubungan
(relationship skills), dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab
(responsible decision-making). Kelima kompetensi ini sangat relevan dengan
pembentukan akhlak mulia yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam.

Sebagian besar penelitian SEL fokus pada proses implementasi umum
di berbagai mata pelajaran seperti matematika, sains, dan bahasa tanpa
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana SEL diintegrasikan dalam materi
tertentu, khususnya materi akhlak dalam PALI. Padahal, materi akhlak memiliki
karakteristik unik yang berbeda dari aspek PAI lainnya, baik dari segi
pendekatan, metode pembelajaran, maupun tujuan pendidikan yang ingin
dicapai. Integrasi SEL dalam pembelajaran akhlak memerlukan pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana nilai-nilai Islam dapat memperkuat

pengembangan kompetensi sosial-emosional siswa.



Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi SEL
dalam pembelajaran agama memiliki potensi besar dalam pembentukan
karakter siswa. Schonert-Reichl et al. (2017:142) menemukan bahwa integrasi
SEL dalam pembelajaran agama terbukti efektif dalam membangun
keterampilan sosial-emosional dan karakter siswa. Demikian pula penelitian
oleh Najiyah (2023) di SMP Negeri 6 Taman yang meneliti peran guru PAI
dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Namun, penelitian-
penelitian tersebut belum secara mendalam mengeksplorasi bagaimana SEL
diterapkan secara sistematis dalam pembelajaran materi akhlak, terutama di
tingkat SMP.

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 6 Taman, peneliti
menemukan sejumlah fenomena yang berkaitan dengan kondisi sosial-
emosional siswa. Beberapa siswa masih menunjukkan perilaku yang kurang
sesuai dengan nilai akhlak, seperti pelanggaran tata tertib sekolah,
keterlambatan, serta adanya laporan pertikaian antar siswa, meskipun frekuensi
kejadian tersebut tidak sebanyak periode sebelumnya. Di sisi lain, ditemukan
pula bahwa pendekatan sosial-emosional telah mulai diterapkan oleh guru PAI
dalam pembelajaran, khususnya dalam penyampaian materi akhlak, meskipun
belum dilakukan secara maksimal dan belum menjadi bagian dari program
pembelajaran yang terstruktur. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi
SEL dalam pembelajaran materi akhlak sudah mulai dijalankan, namun masih
membutuhkan kajian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana

proses implementasi tersebut berlangsung.



Minimnya studi yang secara spesifik mendeskripsikan implementasi
SEL dalam pembelajaran materi akhlak pada mata pelajaran PAI, khususnya
di tingkat SMP, menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi.
Penelitian ini menjadi penting untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana SEL diimplementasikan dalam pembelajaran
materi akhlak, strategi yang digunakan, serta proses pembelajaran yang terjadi.
Deskripsi yang mendalam tentang implementasi SEL dalam pembelajaran
akhlak akan memberikan kontribusi bagi pengembangan model pembelajaran
yang lebih efektif dalam mengintegrasikan aspek sosial-emosional dengan
nilai-nilai akhlak mulia dalam Islam.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya materi akhlak,
cenderung masih bersifat teoretis dan belum optimal dalam mengembangkan
keterampilan sosial-emosional siswa.

2. Minimnya kajian yang secara spesifik mendeskripsikan implementasi Social
and Emotional Learning (SEL) dalam pembelajaran materi akhlak pada mata
pelajaran PAI di tingkat SMP.

3. Guru PAI di SMP Negeri 6 Taman telah menerapkan pendekatan sosial-
emosional dalam pembelajaran materi akhlak, namun praktik tersebut belum
disadari sebagai bagian dari implementasi SEL dan belum menjadi program

pembelajaran yang terstruktur.



1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah. Penelitian ini hanya berfokus pada implementasi Social and
Emotional Learning (SEL) dalam pembelajaran materi akhlak pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 6 Taman Kabupaten Pemalang,
tidak mencakup materi PAI lainnya seperti Al-Qur'an Hadits, Akidah, Fikih, atau
Sejarah Kebudayaan Islam. Subjek penelitian dibatasi pada guru PAI dan siswa
kelas IX. Aspek yang dikaji dalam penelitian ini meliputi proses implementasi SEL
dalam pembelajaran materi akhlak dan strategi guru PAI dalam mengintegrasikan
lima kompetensi SEL dengan materi akhlak. Penelitian ini bersifat deskriptif untuk
menggambarkan proses implementasi yang terjadi, bukan mengukur efektivitas
atau dampak implementasi SEL terhadap prestasi akademik atau perubahan
perilaku siswa.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana implementasi Social and Emotional Learning (SEL) dalam
pembelajaran materi akhlak pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Taman
Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana strategi guru PAI dalam mengembangkan lima kompetensi SEL
melalui pembelajaran materi akhlak di SMP Negeri 6 Taman Kabupaten

Pemalang?"



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan implementasi Social and Emotional Learning (SEL) dalam
pembelajaran materi akhlak pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 6 Taman
Kabupaten Pemalang.

2. Menganalisis strategi guru PAI dalam mengembangkan lima kompetensi SEL
melalui pembelajaran materi akhlak di SMP Negeri 6 Taman Kabupaten
Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam aspek pembelajaran
akhlak yang terintegrasi dengan pendekatan sosial-emosional. Hasil penelitian
ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan model pembelajaran PAI yang
lebih  komprehensif dengan memadukan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara seimbang. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan tentang implementasi SEL dalam konteks
pendidikan Islam, khususnya dalam pembelajaran akhlak di tingkat sekolah

menengah pertama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru PAI

Penelitian ini memberikan gambaran konkret tentang bagaimana

mengintegrasikan SEL dalam pembelajaran materi akhlak, sehingga dapat



menjadi panduan praktis bagi guru PAI dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Hasil penelitian ini dapat membantu guru
PAI memahami teknik-teknik pembelajaran yang dapat mengembangkan
kecerdasan sosial-emosional siswa sambil tetap mempertahankan nilai-
nilai akhlak mulia dalam Islam.
Bagi Siswa

Implementasi SEL dalam pembelajaran akhlak diharapkan dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial-emosional yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Siswa
akan lebih mampu mengelola emosi, membangun hubungan yang positif
dengan sesama, dan membuat keputusan yang bertanggung jawab
berdasarkan nilai-nilai akhlak mulia.
Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam
mengembangkan  kurikulum dan program pembelajaran  yang
mengintegrasikan aspek sosial-emosional dengan nilai-nilai keislaman.
Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran PAI dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif bagi perkembangan karakter siswa.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan titik awal bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang implementasi SEL

dalam pendidikan Islam. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk



pengembangan penelitian eksperimental tentang efektivitas integrasi SEL

dalam pembelajaran PAI.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian tentang implementasi Social and Emotional Learning

(SEL) dalam pembelajaran materi akhlak di SMP Negeri 6 Taman Kabupaten

Pemalang menghasilkan simpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi Social and Emotional Learning dalam pembelajaran
materi akhlak telah berlangsung secara terintegrasi melalui tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Pada tahap
perencanaan, guru menyusun RPP yang mencakup tujuan kognitif,
afektif, dan sosial-emosional dengan menerapkan prinsip SAFE
(Sequenced, Active, Focused, Explicit). Pada tahap pelaksanaan, guru
membangun suasana belajar yang positif secara emosional serta
menggunakan berbagai metode seperti refleksi, role playing, diskusi,
dan kerja kelompok. Proses pembelajaran juga dikaitkan dengan nilai-
nilai Islam seperti muhasabah, mujahadah, ukhuwah, dan taklif. Pada
tahap evaluasi, penilaian tidak hanya berfokus pada pemahaman
materi, tetapi juga memperhatikan perubahan sikap dan perilaku siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi guru PAI dalam mengintegrasikan Social and Emotional
Learning dengan materi akhlak terlihat melalui pengembangan lima
kompetensi inti. Kesadaran diri dikembangkan melalui pertanyaan

reflektif dan kegiatan berbagi pengalaman. Pengelolaan diri dilatih
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melalui kegiatan role playing serta keteladanan guru dalam mengelola
emosi. Kesadaran sosial dibangun melalui studi kasus dan kisah
teladan untuk menumbuhkan empati siswa. Keterampilan hubungan
dikembangkan melalui pembelajaran kooperatif dan penyelesaian
konflik antar siswa. Sementara itu, pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab dilatih melalui analisis dilema moral serta
komitmen tindakan nyata.
5.2 Saran
Untuk mendukung pengembangan pembelajaran akhlak berbasis Social
and Emotional Learning (SEL), beberapa saran dapat diajukan.

1. Bagi guru PAI, penggunaan konsep Social and Emotional Learning perlu
dijelaskan secara lebih eksplisit dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran agar pengembangan kompetensi sosial-emosional siswa
dapat berlangsung secara lebih terarah dan terukur.

2. Pihak sekolah perlu memberikan dukungan melalui pelatihan atau
workshop tentang Social and Emotional Learning sehingga guru memiliki
pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep dan strategi
penerapannya dalam pembelajaran.

3. Penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada penelitian eksperimen atau
kuasi-eksperimen untuk mengkaji efektivitas penerapan Social and
Emotional Learning terhadap perkembangan sosial-emosional maupun

hasil belajar siswa.
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4. Pemangku kebijakan pendidikan diharapkan dapat mengembangkan
panduan atau modul pembelajaran PAI berbasis Social and Emotional
Learning sebagai rujukan bagi guru dalam mengintegrasikan kompetensi

sosial-emosional dalam pembelajaran materi akhlak.
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